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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank menurut UU No. 10 Tahun 1998 adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dana yang dimiliki oleh bank
bersumber dari tiga pihak, yakni pihak pertama yang berasal dari modal pemilik
dan pemegang saham. Dana pihak kedua yang berasal dari pinjaman lembaga
keuangan bank dan non bank. Dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari
dana nasabah yakni giro, tabungan atau deposito. Bank memiliki fungsi sebagali
lembaga kepercayaan masyarakat (Agent Of Trust) atau kegiatan usahanya dapat
berjalan dengan baik hanya jika ada kepercayaan dari masyarakat, selain itu bank
juga berfungsi sebagai pembangunan perekonomian nasional (Agent Of
Development) dalam. rangka peningkatan perekonomian masyarakat = secara
keseluruhan.

CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kinerja yang mengukur
kecukupan modal yang dimiliki oleh bank yang bersangkutan. Dengan adanya hal
tersebut maka Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dijadikan sebagai indikator
terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat
dari kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko. Sehingga, semakin

tinggi rasio CAR maka semakin baik posisi modal bank tersebut. CAR merupakan



perbandingan antara modal dengan ATMR (Aset Tertimbang Menurut Risiko).
Ketentuan minimum CAR adalah 8% CAR pada sebuah bank seharusnya
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, namun hal tersebut tidak terjadi
terhadap perkembangan CAR Bank Pembangunan Daerah seperti yang
ditunjukkan pada tabel 1.1.

Pada tabel 1.1 dapat diketahui bahwa ada Triwulan | Tahun 2015
sampai Triwulan 1V Tahun 2019 cenderung mengalami penurunan terdapat tujuh
bank pengalami penurunan dan Sembilan belas bank yang mengalami peningkatan
permodalan. CAR pada Bank Pembangunan Daerah tersebut menyatakan bahwa
masih terdapat masalah. Oleh karena itu, yang melatar belakangi dilakukannya
penelitian tentang CAR perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
terjadinya kenaikan maupun penurunan CAR pada Bank Pembangunan Daerah.

CAR yang dimiliki bank semakin tinggi maka semakin baik
kemampuan bank. dalam menanggung resiko dari terjadinya kegagalan usaha.
Untuk mencapai tingkat CAR yang baik bank harus bisa berhati-hati dalam
mengelola modal yang ada di bank karena dari semua kegiatan operasi bank
dihadapkan oleh banyak resiko yang di sebut resiko usaha. CAR suatu bank disini
di pengaruhi oleh tinggi rendahnya pengelolaan manajemen bank yang terkait
dengan 5 aspek vyaitu : Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas,Efisiensi, dan
Profitabilitas.

Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknnya yang jatuh tempo atau



rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi

kewajiban pada saat ditagih (Kasmir 2016:128).

TABEL 1.1
POSISI CAR PADA BANK PEMBANGUNANDAERAH
PERIODE TW | TAHUN 2015 -TW IV TAHUN 2019
(Dalam Persentase)

Capital Adequacy Ratio
No Nama Bank Rata-
2015 2016 Tren 2017 Tren 2018 |Tren 2019 Tren Rata
Tren
1 | BPDKALIMANTAN BARAT 1976 | 2066 | 090 | 2159 | 093 | 2431 | 272 | 2427 | 004 | 113
2 | BPDBALI 1960 | 2042 | o082 | 1890 | -152 | 2048 | 158 | 2248 | 200 | 072
3 | BPDBENGKULU 2354 | 1008 | 446 | 1936 | 028 | 1926 | -010 | 1914 | -012 | -110
a | BPODAFAH STIME 1613 | 2161 | 548 | 1097 | 64 | 1941 | 086 | 2474 | 533 | 215
5 | BPDDKIJAKARTA 1993 | 2079 | 986 | 2877 | .02 | 2423 | -454 | 2379 | 044 | 097
6 | BPDJIAMBI 2681 | 2090 | 591 | 2100 | 010 | 1820 | -280 | 2278 | 4s8 | -L01
7 | BPD JAWA BARAT DAN BANTEN 1561 | 1843 | 282 | 1877 | 034 | 1863 | 014 | 1771 | 092 | o053
8 | BPDJAWATENGAH 1496 | 2025 | 520 | 2041 | 016 | 1831 210 | 177 | <061 | 0.69
9 | BPDKALIMANTAN SELATAN 2287 | 2272 | 015 | 1981 | 201 | 2563 | 582 | 2330 | 233 | 041
10 | BPD KALIMANTANTIMURDAN UTARA | 1980 | 2450 | 461 | 2484 | 034 | 2106 | -378 | 2194 | 088 | 051
11 | BPD KALIMANTAN TENGAH 3379 | 2679 | 700 | 3162 | 483 | 3021 | -141 | 25890 | 432 | -1.98
12 | BPD LAMPUNG 2111 | 2039 | 072 | 2057 | 018 | 1774 | 283 | 1854 | 080 | -0.64
13 | BPD MALUKU DAN MALUKU UTARA 1532 | 1953 | 421 | 2268 | 315 | 2473 | 205 | 2546 | 073 | 254
14 | BPD NUSA TENGGARA BARAT 2229 | 3117 | 888 | 3087 | 030 | 3130 | 043 | 3547 | 417 | 330
15 | BPD NUSA TENGGARA TIMUR 1967 | 2357 | 390 | 2266 | -091 | 2150 | -1.07 | 2150 | 000 | 048
16 | BPD PAPUA 1847 | 1753 | -094 | 1792 | 039 | 1955 | 163 | 2143 | 188 | 074
17 | BPD RIAU DAN KEPULAUAN RIAU 2001 | 1839 | -162 | 2243 | 404 | 2122 | 421 | 2101 | 021 | 025
18 | BPD SULAWESISELATAN DANBARAT | 27683 | 2137 | 646 | 2517 | 380 | 2243 | -274 | 2298 | 055 | -121
19 | BPD SULAWESI TENGGARA 2101 | 2469 | 368 | 2630 | 161 | 2473 | -157 | 2513 | 040 | 1.03
20 | BPDSULAWESI UTARA GORONTALO 1494 | 1711|217 | 1661 | -050 | 1618 | 043 | 1504 | -114 | 0.02
21 | BPD SUMATERA SELATAN DANBABEL | 1709 | 1779 | 070 | 2138 | 359 | 2155 | 017 | 1890 | <265 | 045
22 | BPD SUMATERA BARAT 1627 | 1995 | 368 | 1097 | 002 | 1749 | 248 | 1996 | 247 | 092
23 | BPD SUMATERA UTARA 1601 | 1741 | 110 | 1585 | 426 | 1596 | o011 | 1849 | 253 | 062
24 | BPDJAWA TIMUR 2287 | 2388 | 101 | 2465 | 077 | 2334 | 131 | 2177 | -157 | -028
25 | BPD ACEH 2202 | 2074 | ‘128 | 2150 | o076 | 1967 | -183 | 1890 | -077 | -078
26 | BPD SULAWESI TENGAH 26.78 | 2815 | 137 | 2780 | -035 | 2589 | -191 | 2721 | 132 | 011
Rata-Rata 2056 | 2179 | 123 | 2236 | 057 | 2166 | -0.70 | 2214 | 048 | 039

Sumber : Laporan Publikasi www.ojk.go.id

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban

keuangannya tepat pada waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan

likuid, dan perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat
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pada waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran atau aset
lancar yang lebih besar daripada hutang lancarnya atau hutang jangka pendek.
Sebaliknya jika perusahaan tidak dapat segera memenuhi kewajiban keuangannya
pada saat ditagih, berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Tujuan dari
rasio likuiditas adalah untuk melihat kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek. Semakin tinggi angka tersebut, maka akan semakin
baik.

LDR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban kepada dana pihak ketiga dengan
mengandalkan jumlah kredit yang disalurkan. LDR memiliki_pengaruh positif
atau negatif terhadap CAR. LDR memiliki pengaruh positif terhadap CAR, karena
apabila LDR meningkat berarti terjadi peningkatan total kredit dengan persentase
yang lebih besar dibanding persentase peningkatan dana pihak ketiga. Hal ini
menyebabkan peningkatan pendapatan, laba dan modal bank naik dengan asumsi
ATMR tetap maka CAR bank akan mengalami peningkatan. LDR memiliki
pengaruh negatif terhadap CAR, karena apabila LDR meningkat berarti terjadi
peningkatan total kredit dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase
peningkatan dana pihak ketiga, sehingga menyebabkan terjadi peningkatan
ATMR dengan asumsi modal bank tetap yang mengakibatkan CAR akan
menurun.

IPR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
melunasi kewajibannya pada para deposan dengan cara melikuidasi surat-surat

berharga yang dimilikinya. IPR mempunyai pengaruh positif atau negatif terhadap



CAR. IPR berpegaruh positif terhadap CAR, karena apabila IPR semakin tinggi
artinya peningkatan surat berharga lebih tinggi dibanding peningkatan total dana
pihak ketiga, yang menyebabkan pendapatan bank naik lebih besar dibanding
kenaikan biaya.Laba bank meningkat, modal bank meningkat dan dengan asumsi
ATMR tetap, maka CAR bank meningkat. IPR berpengaruh negatif terhadap
CAR, karena apabila IPR semakin tinggi berarti peningkatan surat berharga lebih
tinggi dibandingpeningkatan total dana pihak ketiga, akibatnya ATMR meningkat
dengan asumsi modal tetap CAR suatu bank menurun.

Kualitas aktiva adalah rasio untuk mengukur kemampuan aset
produktif yang dimiliki oleh bank (Kasmir, 2015:301). Rasio yang digunakan
untuk mengukur kualitas kualitas aktiva yaitu Aktiva Produktif Bermasalah (APB)
dan Non Performing Loan (NPL).

APB merupakan rasio yang mengukur seberapa besar aktiva produktif
bermasalah dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. APB
menunjukkan kemampuan suatu bank dalam mengelola aktiva produktifnya,
karena rasio ini menunjukkan pengaruh besarnya aktiva produktif bermasalah dari
keseluruhan aktiva produktif yang dimiliki oleh bank. APB berpengaruh negatif
terhadap CAR. Hal ini dapat terjadi jika APB meningkat, berarti terjadi
peningkatan aktiva produktif yang bermasalah dengan persentase lebih besar
dibanding dengan persentase peningkatan total aktiva produktif. Akibatnya
peningkatan biaya pencadangan lebih besar daripada peningkatan pendapatan

bunga, sehingga laba menurun, modal menurun dan CAR juga menurun.



NPL menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola
kredit bermasalah dari keseluruhan total kredit yang diberikan oleh bank. NPL
berpengaruh negatif terhadap CAR. Hal ini disebabkan jika terjadi peningkatan
pada NPL berarti terjadi peningkatan total kredit bermasalah dengan persentase
yang lebih besar daripada persentase peningkatan total kredit. Akibatnya
peningkatan biaya pencadangan lebih besar daripada peningkatan pendapatan
bunga kredit, sehingga laba menurun, modal menurun dan CAR akan menurun.

Rasio sensitivitas pasar adalah rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan modal bank dalam menutup akibat dari adanya perubahan risiko
pasar serta kecukupan manajemen pasar (Veitzhal Rivai, dkk, 2015:485). Dalam
penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur sensitivitas terhadap pasar
yaitu Interest Rate Risk (IRR).

IRR adalah risiko yang timbul karena adanya perubahan tingkat suku
Bunga. IRR memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap CAR Mudrajad
Kuncoro Suhardjono (2012:271). Rasio IRR mengalami peningkatan, berarti
terjadi peningkatan Interest Rate Sensitivity Asset (IRSA) dengan presentase lebih
besar dibandingkan dengan presentase peningkatan terhadap Interate Risk
Sensitivitiy Liabilities (IRSL), apabila pada saat itu terjadi peningkatan suku
bunga, maka peningkatan pendapatan bunga akan lebih besar daripada
peningkatan biaya bunga, Hal ini menyebabkan laba meningkat, modal meningkat
dan CAR juga akan meningkat, Dengan ini IRR memiliki pengaruh positif
terhadap CAR, namun ketika tingkat suku bunga menurun, penurunan pendapatan

bunga lebih tinggi daripada penurunan biaya bunga yang menyebabkan laba



menurun, modal menurun dan CAR menurun, sehingga dalam hal ini, IRR
memiliki pengaruh yang negatif terhadap CAR.

Rasio Efisiensi adalah kemampuan bank dalam biaya guna
memperoleh laba serta dapat membiayai operasionalnya (Taswan, 2015:120).
Rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi bank yaitu Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Fee Based Income Ratio (FBIR).

BOPO adalahrasio perbandingan antara biaya operasional dan
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya (Veithzal Rivai, 2013:482). BOPO
berpengaruh negatif terhadap CAR, karena apabila BOPO meningkat dengan
CAR artinya telah terjadi peningkatan biaya operasional lebih besar daripada
peningkatan pendapatan operasional. Hal ini berdampak bahwa laba akan
menurun, modal menurun dan CAR juga akan menurun.

FBIR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam memperoleh pendapatan dari jasa-jasa yang diberikan bank kepada
nasabahnya selain dari bunga dan provisi pinjaman (Kasmir, 2012:115). FBIR
berpengaruh positif pada CAR, karena jika FBIR naik berarti telah terjadi
peningkatan pendapatan diluar bunga yang lebih besar daripada peningkatan
pendapatan operasional. Hal ini berdampak bahwa laba akan meningkat, modal
meningkat dan CAR juga akan meningkat.

Rasio Profitabilitas adalah Rasio yang menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir 2016:196). Rasio ini dapat juga

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini



ditunjukkan oleh adanya laba yang dihasilkan dari penjuaan dan pendapatan
investasi. Inti dari penggunaan rasio ini adalah untuk menunjukkan efisiensi
perusahaan. Laba juga sering dibandingkan dengan kondisi keuangan lainnya,
seperti penjualan, aktiva, dan ekuitas.

ROA adalah rasio digunakan untuk menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki
(Kasmir2016:201). ROA ' menunjukkan - kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. ROA mempunyai pengaruh positif
terhadap CAR, karena jika ROA naik berarti kenaikan laba sebelum pajak lebih
tinggi daripada rata-rata total aset, apabila terjadi kenaikan laba bank maka akan

mengakibatkan modal naik, dan CAR juga akan naik.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka
permasalahan yang diangkat dalam penelitian adalah :

1. Apakah LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR dan ROA secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank
Pembangunan Daerah.?

2. Apakah LDR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.?

3. Apakah IPR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.?

4. Apakah APB secara parsial memiliki pengaruh yang negatif yang signifikan

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah.?
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Apakah NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah.?

Apakah IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.?

Apakah BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah.?

ApakahFBIR secara parsial -memiliki “pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah.?

Apakah ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah.?

Manakah diantara LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR dan ROA yang
memiliki = pengaruh dominan terhadap CAR pada Bank Pembangunan

Daerah.?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya tujuan

penelitian diharapkan peneliti dalam penelitian adalah untuk :

1.

Mengetahui signifikansi pengaruh dari LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO,
FBIR dan ROA secara simultan terhadap CAR pada Bank Pembangunan
Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh LDR secara parsial terhadap CAR pada
Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh IPR secara parsial terhadap CAR pada

Bank Pembangunan Daerah
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Mengetahui signifikansi pengaruh negatif APB secara parsial terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh IRR secara parsial terhadap CAR pada
Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif BOPQ secara parsial terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif ROA secara parsial terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui diantara variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR dan
ROA vyang memiliki pengaruh dominan terhadap CAR pada Bank

Pembangunan Daerah.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para

pembaca diantaranya sebagai berikut :

1)

Bagi Bank Pembangunan Daerah

Penelitian ini dapat memberikan informasi pengaruh LDR, IPR, APB,

NPL, IRR, BOPO, FBIR dan ROAsecara bersama-sama terhadap Capital

Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia sebagai
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pertimbangan untuk pengambilan keputusan yang bisa digunakan sebagai bahan
evaluasi untuk mendapatkan kinerja permodalan suatu bank.
2) Bagi Penulis

Penulis dapat menambah wawasan serta pengetahuan yang luas dalam
perbankan yang berkaitan langsung dengan kinerja keuangan terutama yang
mempengaruhi rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Pembangunan
Daerah di Indonesia.
3) Bagi Pembaca

Dapat memperoleh pengetahuan tambahan dan menjadi bahan
referensi untuk pembuatan penelitian selanjutnya. Mempermudah ‘memperoleh
informasi_dalam pembuatan penelitian selanjutnya karena telah memperoleh

pengetahuan dari penelitian ini.

1.5 Sistematika Penulisan SKRIPSI

Untuk memperoleh gambaran yang jelas pada penelitian ini, maka
skripsi inidibagi menjadi lima bab. Adapun sistematika penulisan pada penelitian
ini sebagai berikut :

BABI1 :PENDAHULUAN

Sub bab ini berisi uraian latar belakang masalah yang akan diteliti,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan tentang penelitian terdahulu, landasan teori,



BAB I11

BAB IV

BAB V
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kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

: METODE PENELITIAN

Sub bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian, batasan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran
variabel, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan

metode pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan.

: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Sub bab yang menjelaskan mengenai_gambaran subyek penelitian,
analisis data yang terdiri dari analisis deskriptif, uji F dan uji t,

pengujian hipotesis serta pembahasan.

: PENUTUP

Sub bab ini akan membahas mengenai kesimpulan, keterbatasan

penelitian dan saran.



